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RINGKASAN 

Aplikasi Giberelin (GA3) dan Unsur Hara Phosphor (P) untuk 

Meningkatkan Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.); Eri Pratiwi; 

131510501070; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas 

Jember. 

 

Buncis adalah salah satu tanaman sayuran yang mempunyai nilai gizi penting 

untuk kesehatan masyarakat. Produksi buncis pada tahun 2015 mengalami 

penurunan dibandingkan pada tahun 2014, sementara untuk produtivitasnya 

mengalami peningkatan sebesar 0,2 ton/ ha dibandingkan pada tahun 2014. 

Namun, produksi buncis khususnya di wilayah Jember hanya mampu memenuhi 

2,2-2,4 ton/ha lebih rendah jika dibandingkan hasil buncis nasional. Upaya 

peningkatan hasil dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan nutrisi serta 

pemberian ZPT. Kebutuhan nutrisi yang belum tercukupi menjadi salah satu 

menyebabkan produksi rendah. Sehingga diperlukan pemberian dari kedua faktor 

tersebut Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

perkembangan serta produksi dari tanaman buncis yang diberi perlakuan aplikasi 

giberelin dan unsur hara phosphor pada taraf yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan di wilayah Arjasa mulai bulan Maret sampai dengan Agustus 2017 

dengan pola percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap secara faktorial 3 

x 4 dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin dengan 3 taraf (0 

ppm, 25 ppm dan 50 ppm) dan taraf kedua adalah dosis unsur hara fosfor dengan 

4 taraf (5,53 g/tanaman, 6,13 g/tanaman, 9,33 g/tanaman dan 9,83 g/tanaman). 

Perlakuan tersebut diberikan kepada tanaman buncis varietas Balitsa 2 pada saat 

awal tanaman dan sebelum pembungaan. Data diperoleh dengan melakukan 

pengamatan terhadap: 1.) tinggi tanaman (cm), 2) jumlah daun (buah), 3) jumlah 

bunga (buah), 4) jumlah polong total (buah), 5) jumlah polong bernas (buah), 6) 

berat segar polong (gr), 7) kadar Pi polong segar (mg/g sempel) dan 8) kadar Pi 

daun segar (mg/g sempel). Perlakuan giberelin 25 ppm dan dosis pupuk TSP 9,83 
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g/tanaman cenderung meningkatkan hasil jumlah polong total, jumlah polong 

bernas dan berat segar polong. 
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SUMMARY 

Application of Giberelin (GA3) and Phosphor (P) nutrient to Improve the yield in 

Beans (Phaseolus vulgaris L.); Eri Pratiwi; 131510501070; Agrotechnology 

department: Agriculture faculty; Jember University. 

 

Beans is one of the vegetable crops that is important nutritions for public health. 

Bean production in 2013 decreased in 2014, while for produtivitas increased by 

0.2 tons / ha compared 2014. However, beans production of Jember is only 2,2-

2,4 ton/ha therefore on cause lower result in the national. Efforts for yields to 

increase can do meet the nutritional and the giving of ZPT. Nutritional needs of 

low influence to the result pods production. So it’s necessary to provide the 

second factor, this study to determine the growth, development response and the 

production of bean with gibberellin and phosphor nutrients at different levels. 

This study was conducted in Arjasa from March to August 2017 based on 

Randomized Complete Designed factorial of 3 x 4 with three replication. The first 

factor was concentration of gibberellin consisted of 3 levels i.e. 0 ppm, 25 ppm 

and 50 ppm and the second factor was phosphorus nutrient consisted of 4 levels 

i.e. 5.53 g/plant, 6,13 g/plant, 8,33 g/plant and 9,83 g/plant. Those treatments 

were applied to beginning planting and before to flowering. Data obtained from 

observation on: 1.) plant height (cm), 2) leaves produced (fruit/plant), 3) 

cumulative flowers production (fruit/plant), 4) pods whole produced (fruit/plant), 

5) pods pithy production (fruit), 6) pod weight (gr), 7) inorganic phosphate in the 

pods was determined (mg/g semple) and 8) inorganic phosphate in the leaves was 

determined (mg/g semple). Application of 25 ppm gibberellin with 13.2 g/plant 

TSP the best result tend to pods whole produced, pods pithy production and pod 

weight. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah salah satu jenis sayuran 

polong yang mempunyai nilai gizi penting untuk kesehatan sekaligus berpotensi 

untuk dikembangkan baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi. 100 gram 

buncis mengandung, protein 2,4 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 7,7 g, sebagai sumber 

kalori serta kandungan kalsium 6,5 g, fosfor 4,4 g; besi 1,1 g; vitamin a 630 mg, 

vitamin B1 0,08 mg; vitamin B2 0,01 mg; vitamin B3 0,7 mg; vitamin C 19,0 mg, 

kalori 35 kal dan kandungan air 89 gram yang sangat berpengaruh besar terhadap 

kualitas kesehatan masyarakat (Waluyo dan Djuariah, 2013).  

Santoso (2011) juga menyatakan kacang buncis mengandung 3,2 gram 

jumlah serat per100 gram buncis. Kandungan serat yang ada pada kacang buncis 

mampu mengurangi tingkat kolesterol, mengingat serat pangan memiliki sifat 

mudah larut dalam air sehingga dapat menjerat lemak di dalam usus halus untuk 

mengikat garam empedu (produk akhir dari kolesterol), kemudian dikeluarkan 

bersamaan dengan feses. Dengan demikian serat pangan mampu mengurangi 

kadar kolesterol dalam plasma darah sampai 5% bahkan lebih. 

Berdasarkan perkembangan produksi buncis nasional dari tahun 2011-2015 

menurut Kementerian pertanian (2016) menunjukkan perkembangan luas panen, 

produktivitas dan produksi yang dijasikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan Produksi Buncis 

Tahun 

Buncis 

Luas Panen 

(Ha) 

Rata-rata hasil 

(Ton/Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2011 32.063 10,44 334.659 

2012 31.021 10,38 322.097 

2013 30.094 10,88 327.378 

2014 28.632 11,11 318.214 

2015 25.645 11,36 291.314 
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Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan luas panen nasional dari tahun 2011-

2015 mengalami penurunan dari 32.063 ha menjadi 25.645 ha, begitu juga dengan 

tingkat produksinya yang mengalami penurunan sebanyak 291.314 ton 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Namun dari segi rata-rata hasil 

menunjukkan peningkatan sebanyak 11,36 ton/ha dengan selisih 0,25 ton/ha jika 

dibandingkan pada tahun 2014. Berbeda dengan kondisi yang ada di wilayah 

Jember menunjukkan luas panen tanaman buncis 75 ha, rata-rata produksinya 

mencapai 175,8 ton, dengan rata-rata hasil sebanyak 2,4 ton/ha (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Jember, 2013 dalam Saputra, 2015). Aji. dkk (2010) juga 

menyatakan luas panen untuk budidaya tanaman buncis 48 ha di wilayah Jember 

menunjukkan total produksi 106,3 ton dengan rata-rata hasil sebanyak 2,2 ton/ha. 

Sementara, konsumsi nasional buncis tahun 2015 mencapai 291.26 juta dengan 

estimasi kebutuhan perkapita pertahun 1,14 kg dengan harapan ketika kebutuhan 

buncis nasional telah terpenuhi maka prospek ekspor buncis memiliki peluang 

yang cukup luas (BPS, 2017). Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan 

petani buncis yang ada di wilayah Jember untuk luas panen 0,25-1 ha rata-rata 

hasil mencapai 15,15 ton/ha meskipun informasi tersebut tidak menunjukkan 

keseluruhan petani buncis di wilayah Jember. Sementara produktivitas buncis 

khususnya untuk buncis sayur dikatakan optimal ketika hasilnya mencapai 16-25 

ton/ha (Rukmana, 1994), dari hasil rata-rata produksi nasional buncis, hasil 

wawancara dengan petani buncis di Jember dan dari penelitian terdahulu dapat 

dijadikan sebagai gambaran bahwa ada harapan untuk produktivitas buncis di 

wilayah Jember dapat ditingkatkan ke produktivitas yang lebih tinggi.  

Hasil analisis tanah yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kandungan 

unsur hara nitrogen (N) 0,23% (sedang 0,21 – 0,50 %), unsur hara fosfat (PO4) 

74,1 ppm (sangat tinggi ˃ 35 ppm) dan unsur hara kalium sebanyak 475 ppm 

(sangat tinggi ˃ 60 ppm) dengan derajat kemasaman 6,32 (kemasaman rendah), 

namun berdasarkan perhitungan unsur hara fosfor ketika dikonversi ke TSP g/kg 

media tanam yaitu 5,26 g/kg. Sementara hasil analisis dari kompos untuk unsur 

hara fosfor (P2O5) 0,033% (660 ppm) dan ketika dikonversi ke TSP g/kg media 

tanam yaitu 0,073 g/kg dengan total TSP sebanyak 5,33 g/polybag per tanaman, 
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sementara kebutuhan unsur hara fosfor pada tanaman buncis adalah 300 kg/ha 

P2O5 setara dengan TSP 8 g/tanaman (Rachmadhani, dkk, 2014). Sehingga perlu 

dilakukan penambahan dosis pupuk TSP melihat kebutuhan TSP pada tanaman 

buncis lebih tinggi dibandingkan ketersediaan dimedia tanam. 

Kekurangan unsur hara sangat mempengaruhi terhadap produksi buncis 

yang dihasilkan, fosfor adalah unsur hara yang berpengaruh besar terhadap 

produksi. Peranan fosfor terhadap pembentukan bagian reproduksi tanaman 

sangat penting terutama dalam menentukan fase awal pematangan buah hal ini 

berhubungan dengan kemampuan unsur hara fosfor dalam menyediakan asam 

nukleat, phytin dan fospolipid (Hanafiah, 2014). Oleh karena itu diharapkan 

dengan pemberian pupuk dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangannya 

dengan hasil akhir peningkatan produksi polong lebih optimal. Jumlah unsur hara 

fosfor yang dapat diserap dalam jaringan tumbuhan hanya berkisar 0,2-0,8 % dari 

berat kering (Sugiyanto dkk, 1979). Sementara untuk tanaman buncis dapat 

menyerap unsur hara phosphor dari masa pertumbuhan sampai penen dalam 2 

ton/ha buncis hanya 11,2 kg. Bukan hanya itu saja, rata-rata serapan P melalui 

mekanisme intersepsi akar dan difusi pada tanaman hanya berkisar 15-20% 

selebihnya tidak termanfaatkan (Mashtura dkk, 2013). 

Berdasarkan produktivitas buncis nasional, informasi dari hasil wawancara 

petani buncis di wilayah Jember dan dari hasil penelitian terdahulu, dijadikan 

sebagai gambaran bahwa ada potensi untuk mengembangkan tanaman buncis di 

wilayah Jember, dengan harapan hasil yang lebih baik dibandingkan hasil buncis 

sebelumnya. Harapan peningkatan hasil buncis juga dapat dilakukan dengan 

aplikasi zat pengatur tumbuh, terutama zat pengatur tumbuh giberelin. Hal ini 

berhubungan dengan peranannya dalam mempengaruh terjadinya pembelahan dan 

pembentangan sel pada lapisan perikarpi (dinding buah), lapisan perikarpi sendiri 

terbagi menjadi tiga lapisan, yaitu bagian eksokarpi (kulit buah), mesokarpi 

(daging buah) dan endokarpi (bagian dalam buah) (Pardal, 2001 dalam 

Wulandari, dkk., 2014), sehingga diasumsikan semakin optimal kemampuan sel 

untuk membelah dan membentang pada lapisan perikarpi dapat mempengaruhi 
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terhadap pembentukan pajang polong, semakin bertambahnya panjang polong 

maka berat segar polong diharapkan juga akan semakin meningkat. 

 Pengaruh tersebut telah dibuktikan pada penelitian terdahulu yang diujikan 

pada tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) var. Arka Komal atau buncis 

perancis, melalui pemberian 50 ppm GA3  ternyata dapat meningkatkan panjang 

polong 19,19 cm, jumlah polong 41,87 buah/tanaman dan jumlah bunga 41,15 

buah. Sementara pemberian GA3 150 ppm menunjukkan hasil yang lebih rendah 

dengan panjang polong 18,17 cm, jumlah polong 40.99 buah/tanaman dan jumlah 

bunga 38,08 buah (Rathod et al. 2015). Mengingat panjang polong untuk tanaman 

buncis pada umumnya sekitar 15-17 cm (Waluyo dan Djuriah, 2013). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, maka upaya perbaikan hasil tanaman buncis 

dapat diusahakan melalui aplikasi zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) dan dosis 

unsur hara fosfor (P) dengan harapan adanya peningkatan hasil buncis untuk 

memperbaiki hasil buncis sebelumnya bagi petani buncis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah interkasi konsentrasi giberelin (GA3) dan dosis unsur hara fosfor (P) 

dapat meningkatkan hasil tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.) ? 

2. Apakah pemberian konsentrasi Giberelin (GA3) dapat meningkatkan hasil 

tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.) ? 

3. Apakah pemberian dosis unsur hara fosfor (P) dapat meningkatkan hasil 

tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarakan latar belakang dan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi dari konsentrasi giberelin (GA3) dan dosis unsur 

hara fosfor (P)  dalam meningkatkan hasil tanaman buncis. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi konsentrasi giberelin (GA3) dalam meningkatkan 

hasil tanaman buncis. 
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3. Mengetahui pengaruh aplikasi dosis unsur hara fosfor (P) dalam meningkatkan 

hasil tanaman buncis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, dapat memberikan informasi mengenai pengaruh konsentrasi 

giberelin (GA3) dan dosis unsur hara fosfor (P) yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.). 

2. Bagi petani: sebagai bahan pertimbangan dalam budidaya buncis supaya 

produksi dapat ditingkatkan melalui aplikasi konsentrasi giberelin (GA3) dan 

dosis unsur hara fosfor (P) dengan teknik budidaya yang baik.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Tanaman Buncis (Phaseolus Vulgaris L.)  

Tanaman kacang buncis merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

berasal dari Amerika, tanaman ini memiliki potensi untuk dikembangkan di 

daerah tropis. Menurut Cahyono (2003) susunan klasifikasi dari tanaman kacang 

buncis adalah sebagai berikut. 

Kimdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub devisio : Angiospermae 

Kelas  : Dicolyledoneae 

Ordo   : Leguninales 

Famili  : Leguminoceae 

Sub famili  : Papollionaceae 

Genus   : Phaseolus 

Spesies : Phaseolus vulgaris L. 

Kacang buncis adalah tanaman berakar tunggang dan berakar serabut. Akar 

tunggang tumbuh lurus kedalam dengan kedalaman ± 11-15 cm bahkan bisa 

sampai kedalaman 1 m, sedangkan akar serabut tumbuh menyebar disekitar 

pangkal batang. Perakaran tanaman buncis tumbuh dengan baik di tanah gembur 

dan tanah yang subur. Kacang buncis tipe tegak mempunyai batang pendek 

setinggi 50-60 cm. Batang berbentuk bulat dan berambut halus, berbuku-buku 

(beruas-ruas) yang dijadikan sebagai tempat meletakkan tangkai daun. Warna 

batang hijau tergantung varietasnya, batang yang bercabang banyak, menyebar 

merata sehingga terlihat rimbun. Daun buncis bersifat majemuk tiga (Trifoliat) 

dan helai daunnya berbentuk jorong segitiga. (Cahyono, 2003). 

Bunga buncis tersusun atas karangan berbentuk tandan, tandan bunga duduk 

diketiak daun, pertumbuhan karangan bunga muncul hampir pada waktu yang 

bersamaan, kuntum bunga berwarna putih atau putih kekuning-kuningan dan ada 

yang berwarna merah tergantung varietasnya, memiliki 10 benang sari yang 

mengalami penyerbukan sendiri. Polong buncis berbentuk panjang bulat-pipih 
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berwarna muda dan ketika polongnya tua akan berwarna kuning sampai 

kecoklatan tergantung varietasnya, panjang polong ± 15-17 cm, tiap polongnya 

terdiri dari 2-6 butir biji, bentuk biji bulat agak panjang atau berbentuk pipih 

(Rukmana, 1994). Tanaman buncis adalah tanaman yang tergolong berhari netral 

yang tidak dipengaruhi oleh panjang hari untuk pembungaannya, artinya tanaman 

buncis berbunga pada waktu yang hampir sama pada semua panjang hari 

(Salisbury, F. B., dan C.W. Ross,. 1995). 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Buncis (Phaseolus Vulgaris L.) 

Syarat tumbuh tanaman buncis, ditanam pada dataran tinggi 1.000-1.500 

mdpl dan tidak menutup kemungkinan ditanam di dataran rendah ± 300-600 mdpl. 

Menghendaki curah hujan sekitar 1.500-2.500 mm/tahun, suhu ideal untuk 

pertumbuhannya ± 20°C-25°C, kelembaban udara ± 55% (sedang), dan 

menghendaki pH 6,0-7,0 dengan sifat tanah yang gembur, subur dan remah 

(Jamil, 2012). Tanaman buncis di Indonesia selain dikenal buncis tipe merambat 

juga dikenal buncis tipe tegak. Salah satunya buncis tegak Balitsa 2 yang dilepas 

oleh Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) tahun 1999, untuk memudahkan 

dalam memahami tanaman buncis tersebut, maka disajikan tabel berikut: 

Tabel 2.1. Deskripsi Buncis Tipe Tegak Balitsa 2 (Waluyo dan Djuriah, 2013) 
Deskripsi Keterangan 

Tinggi tanaman 42,2 cm atau tidak lebih dari 60 cm 

Umur mulai berbunga 32-33 hst 

Umur dan interval panen 47-48 hst , 4-5 kali 

warna, bentuk dan tekstur polong Hijau muda, lurus dan halus 

Kualitas rasa Agak manis 

Ukuran polong P (16-17 cm), dan L (0,6-0,7 cm) 

Jumlah polong dan bobot per tanaman 50-60 buah dan 300-400 g 

Jumlah bobot per polong 8-10 g 

Potensi produksi polong (ton/ha) 20,0-23,8 ton dari populasi 70.000-
80.000 tanaman 
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Berdasarkan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman buncis dapat 
diketahui sebagai berikut: 

Gambar 

 Kualitas polong selain ditentukan faktor genetik j

panen. Permadi dan Djuariah (2000)

menyatakan panen buncis harus dilaku

masih kecil belum menonjol ke

minggu setelah bunga

kualitas polong yang 

bergelombang serta polong telah berserat dan keras

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh Giberrelin (GA

 Hormon adalah

yang ditranslokasikan kebgaian yang lain, dan pada konsentrasi rendah mampu 

mempengaruhi respon fisiologi (

dkk. (2015) menyatakan juga pengaplikasian zat pengatur tumbuh merupakan 

salah satu usaha untuk meningkatkan produksi,

waktu pemberian, konsentrasi 

pengaruhnya terhadap perkembangan

bunga dan buah) perlu diperhatikan.

 Penggunaan zat pengatur tumbuh akan lebih efektif

tepat, artinya waktu 

disesuaikan dengan pertumbuh

 

Berdasarkan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman buncis dapat 
diketahui sebagai berikut:  

Gambar 2.1. Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Buncis

Kualitas polong selain ditentukan faktor genetik juga ditentukan pada saat 

Permadi dan Djuariah (2000) dalam Rahayu dan Sumpena (2015)

menyatakan panen buncis harus dilakukan pada saat polong masih muda, biji

masih kecil belum menonjol kepermukaan polong dan dipanen setelah  ± 

minggu setelah bunga mekar. Apabila terlambat panen akan mempengaruhi 

yang menurun, karena biji telah membesar dan permukaan polong 

bergelombang serta polong telah berserat dan keras. 

Tumbuh Giberrelin (GA3) 

adalah senyawa organik yang disintesi disalah satu bagian tanaman 

yang ditranslokasikan kebgaian yang lain, dan pada konsentrasi rendah mampu 

mempengaruhi respon fisiologi (Salisbury, F. B., dan C.W. Ross,. 1995). 

menyatakan juga pengaplikasian zat pengatur tumbuh merupakan 

salah satu usaha untuk meningkatkan produksi, hanya saja pengetahuan mengenai 

waktu pemberian, konsentrasi dan jenis zat pengatur tumbuh yang terbaik 

pengaruhnya terhadap perkembangan tanaman secara generatif (pembentukan 

bunga dan buah) perlu diperhatikan. 

ggunaan zat pengatur tumbuh akan lebih efektif ketika digunakan secara 

 dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang diberikan harus 

dengan pertumbuhan tanaman. Mengingat respon tanaman terhadap 

Berdasarkan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman buncis dapat 

1. Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Buncis 

uga ditentukan pada saat 

Rahayu dan Sumpena (2015), 

kan pada saat polong masih muda, biji 

polong dan dipanen setelah  ± 2-3 

akan mempengaruhi 

karena biji telah membesar dan permukaan polong 

yang disintesi disalah satu bagian tanaman 

yang ditranslokasikan kebgaian yang lain, dan pada konsentrasi rendah mampu 

Salisbury, F. B., dan C.W. Ross,. 1995). Srirejeki 

menyatakan juga pengaplikasian zat pengatur tumbuh merupakan 

hanya saja pengetahuan mengenai 

engatur tumbuh yang terbaik 

tanaman secara generatif (pembentukan 

ketika digunakan secara 

yang diberikan harus 

Mengingat respon tanaman terhadap 
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zat pengatur tumbuh yang diberikan dipengaruhi oleh dosis, varietas sekaligus 

stadium pertumbuhan tanaman (Rihana, dkk., 2013). Permatasari dkk. (2016) juga 

menyatakan hormon giberelin adalah senyawa yang disintesis pada daun, 

primordium cabang, ujung akar dan biji yang sedang berkembang yang 

pengangkutannya secara difusi melalui floem atau xylem. Giberelin adalah 

hormon yang berpengaruh langsung terhadap sifat kerdil tanaman, mobilisasi 

karbohidrat selama perkecambahan sekaligus dapat mempengaruhi fase 

perkembangan buah.  

 Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rathod 

et al., (2015) zat pengatur tumbuh giberelin yang telah diujikan pada tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L.) var. Arka Komal atau buncis perancis, melalui 

pemberian 50 ppm GA3 dapat meningkatkan panjang polong 19.19 cm jumlah 

polong 41.87 buah/tanaman dan jumlah bunga 41.15 buah, sementara pemberian 

GA3 konsentrasi 150 ppm menunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu panjang 

polong 18,17 cm, jumlah polong 40.99 buah/tanaman, dan jumlah bunga 38.08 

buah.  

 

2.4 Unsur Hara Fosfor (P) 

 Fosfor merupakan unsur hara yang berperan penting dalam pembentukan 

ATP (adenosine trifosfat) dan ADP (adenosine difosfat) yang berperan dalam 

transfer energi pada reaksi-reaksi sintesis seperti sintesis protein dan karbohidrat, 

oleh karena itu adanya fosfor akan memperlancar proses mebolisme tanaman, 

sehingga sintesis protein dan karbohidrat lebih meningkat. Hasil dari metabolisme 

tersebut selanjutnya akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangannya (Handriatni dan Jazilah, 2008). 

Hidayat (2008), menyatakan juga pemberian fosfor melalui pemupukan 

ketanaman mampu meningkatkan metabolisme yang berpengaruh pada 

peningkatan pengisian biji, sehingga berat biji akan meningkat, hal tersebut 

terlihat pada aplikasi fosfor pada kacang tanah (75 g/bedengan) mampu 

meningkatkan jumlah polong/tanaman sekitar 10 - 13,56 buah. Tidak hanya itu, 

Lakitan dkk. (2008) juga menyatakan pemberian fosfor pada takaran 200 kg/ha 
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P2O5 pada tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) mampu mempercepat umur 

panen, meningkatkan hasil 792 g/tanaman, jumlah polong 65,3 dibandingkan 

dengan perlakuan 50 kg/ha P2O5, hanya mampu meningkatkan hasil 391,7 

g/tanaman. 

 Fosfor (P) adalah unsur hara yang memiliki peran dalam penyusun 

fosfolipid, nukleuprotein, dan fitin yang selanjutnya akan tersimpan dalam biji. 

Unsur fosfor merupakan bahan untuk pembentukkan protein dalam biji, 

konsentrasi fosfor di daun berkorelasi positif dengan produksi dan kualitas buah. 

Dengan kata lain, makin tinggi konsentrasi hara fosfor di daun makin besar 

peluang untuk berproduksi yang lebih banyak bukan hanya pada tanaman 

musiman tapi juga pada tanaman tahunan. Kondisi ini juga dijumpai pada 

tanaman manggis, jumlah buah/tanaman 101,97 dan berat buah 12.288,43 

g/tanaman hal ini tidak lain adalah peran unsur hara fosfor yang diberikan 

(Liferdi, dkk., 2008). 

 
2.5 Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian dan kajian pustaka, maka 

dapat diambil hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh dari interaksi zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) dan dosis 

unsur hara fosfor (P) untuk meningkatkan hasil tanaman buncis (Phaseolus 

vurgaris L.). 

2. Pengaruh hormon Giberelin (GA3) cenderung dapat meningkatkan hasil 

tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.) 

3. Pengaruh dari dosis unsur hara fosfor (P) cenderung dapat meningkatkan hasil 

tanaman buncis (Phaseolus vurgaris L.) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Percobaan 

 Percobaan penelitian ini dilaksanakan di wilayah Arjasa, Kecamatan Arjasa, 

Jember dengan mambuat GreenHouse (rumah plastik). Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai Agustus 2017 sampai. Analisis hasil buncis 

dilaksanakan laboratorium Genetika dan Pemuliaan tanaman, Fakultas pertanian 

Universitas Jember pada bulan Agustus sampai September 2017.  

 
3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman kacang 

buncis varietas Balitsa 2 yang diperoleh dari toko Pertanian, giberelin (GA3) merk 

Tygro bahan aktif 40%, berat 5 gram. Air, pupuk kompos, unsur hara fosfor 

(produk TSP) dan fungisida merk dithane m 45. 

 

3.2.2 Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 40 x 40 cm, 

gelas ukur, timbangan analitik, alat penyemprot, thermometer, kertas label, 

kamera serta perlengkapan tulis dan peralatan lain yang mendukung. 

 

3.3 Pelaksanaan percobaan 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan adalah percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor I adalah perlakuan 

konsentrasi giberelin (GA3) dengan 3 taraf perlakuan. Faktor 2 adalah perlakuan 

unsur hara fosfor (TSP) dengan 4 taraf. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

ulangan. Rumus persamaan Rancangan Acak Lengkap (RAL): 
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Yijk = π + Bi + Cj + (BC)ij + €ijk 

Keterangan: 

Yijk : Hasil pengamatan pada satuan percobaan ke k, yang memperoleh tarah ke i  

faktor B, taraf ke j faktor C. 

π : Nilai tengah umum 

Βi : Pengaruh taraf ke i dari faktor B 

Cj : Pengaruh taraf ke j dari faktor C 

(BC)ij : Pengaruh hubungan taraf ke i dari faktor B dan taraf ke j dari faktor C 

€ijk : Pengaruh galat percobaan dari satuan percobaan ke k yang diperoleh dari   

taraf ke i dari faktor B dan taraf ke j dari faktor C. 

 Rancangan percobaan ini diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Jumlah keseluruhan percobaan terdiri dari 36 unit percobaan. 

Perlakuan yang akan digunakan pada percobaan ini sebagai berikut. Faktor 

pertama adalah perlakuan konsentrasi giberelin dengan 3 taraf : 

G0: 0 ppm tidak disemprot giberelin (sebagai kontrol) 

G1: 25 ppm 

G2: 50 ppm  

(Rathod et al., 2015) 

Faktor kedua, perlakuan unsur hara makro fosfor (P) dengan 4 taraf perlakuan  

P0 : 5,53 g TSP  

P1 : 6,13 g TSP  

P2: 9,33 g TSP 

P3: 9,83 g TSP 

      Tabel 3.1 Kombinasi antar perlakuan GA3 dan unsur hara fosfor (TSP)  

P         G G0 G1 G2 
P0 P0G0  P0G1  P0G2  
P1 P1G0  P1G1  P1G2  
P2 P2G0  P2G1  P2G2  

P3 P3G0  P3G1  P3G2  
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Tabel 3.2 Denah percobaan perlakuan GA

P2G0u2 P1G2u1 

 P3G1u1  P0G2u3 

P1G2u2 P2G2u3  

P1G2u3 P0G1u1 

 P3G1u3 
 

P1G0u2 
 

 
P2G1u1 

 
P2G2u2 

  (Denah percobaan perlakuan
 
3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1 Tata laksana penelitian

 Bahan yang digunakan untuk 

buncis adalah giberelin dan unsur hara fosfor (P). Fosfor yang digunakan adalah 

dalam bentuk TSP (

digunakan adalah merk Tygro, bahan aktif 40% dan berat 5 gram. 

larutan giberelin dan 

adalah sebagai berikut.

Perhitungan stok giberelin: 

    

    

a) Giberelin 25 ppm 

 Pembuatan giberelin konsentrasi 25 ppm yaitu dengan cara melarutkan 12,5 ml 

giberelin/Liter larutan.

 

 

 

Denah percobaan perlakuan GA3 dan unsur hara fosfor (TSP

 P0G2u2 P0G2u1 P3G2u3 
 

P2G1u3
 

 P3G0u3 
 

P1G1u1 
  

 
P3G0u1 P2G1u2

 P2G0u1 P0G0u2 P3G2u1 
 

P1G1u3
 

 P2G2u1 
 

P1G0u3 
 

 
P1G1u2 

 

 
P1G0u1

 

 P3G0u2 P2G0u3 P0G0u3 P0G1u2

 P3G2u2 P0G0u1 P0G1u3  P3G1u2

(Denah percobaan perlakuan di Green House) 

ercobaan 

ata laksana penelitian 

Bahan yang digunakan untuk dengan harapan meningkatkan

elin dan unsur hara fosfor (P). Fosfor yang digunakan adalah 

TSP (Triple Super Phosphate) (Ca(H2PO4)2). Giber

digunakan adalah merk Tygro, bahan aktif 40% dan berat 5 gram. 

elin dan dosis pupuk TSP dengan berbagai konsentrasi 

adalah sebagai berikut. 

Perhitungan stok giberelin: 
��

���
� 5000 �� = 2000 �� 

       : 2000 mg yang dilarutkan kedalam 1 liter air

       : 2000 mg/l setara 2 g/l 

 

Pembuatan giberelin konsentrasi 25 ppm yaitu dengan cara melarutkan 12,5 ml 

giberelin/Liter larutan. 

dan unsur hara fosfor (TSP) 

3 

2 

3 

1 

2 

2 

harapan meningkatkan hasil tanaman 

elin dan unsur hara fosfor (P). Fosfor yang digunakan adalah 

. Giberelin yang 

digunakan adalah merk Tygro, bahan aktif 40% dan berat 5 gram. Perhitungan 

dengan berbagai konsentrasi dan dosis 

mg yang dilarutkan kedalam 1 liter air 

Pembuatan giberelin konsentrasi 25 ppm yaitu dengan cara melarutkan 12,5 ml 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

b) Giberelin 50 ppm 

 Pembuatan giberelin konsentrasi 50 ppm yaitu dengan cara melarutkan 25 ml 

giberelin/Liter larutan. 

 

Perhitungan penentuan jumlah TSP dalam tanah: 

 volume tanah 

 Luas tanah x kedalaman tanah = 10.000 m� � 0,3 � = 3.000  m�  

 Berat tanah 

BV tanah x volume tanaha  = 1.000 kg/m� � 3.000 m�     

                  = 3.000.000 kg 

 Hasil analisis tanah (PO4)     = 74,1 ppm (sangat tinggi) setara 74,1 mg/kg 

(PO4) = 74,1 kg � 3.000.000 ��/ha 

   = 222.300.000 mg setara dengan 222, 3 ��/ha 

P = 222, 3 �� � 32, 63 % 

= 222, 3 �� � 0, 3263 

= 72,54 kg/ha 

 Konversi dari P – ke P2O5  

=  
���

��
x 72,54 ��/ha   

= 166, 1166 kg/ha  

 Dalam bentuk TSP (45%)      

=  
100

45
x 166, 1166 ��/ha 

  
 = 369, 148 ��/ha   TSP  

 Ketersediaan TSP g/tanaman 

    =
���,���  ��/��    

������ ��������/��
=

���,���  ��/��    

��.��� �������� 
   

 = 5, 54 g/tanaman 

 Ketersediaan TSP g/10 kg media tanam 

     =
5, 54 � � 9, 5 �� ����ℎ     

10 �� ����� ����ℎ
 

     = 5, 26 g/tanaman 

  =
31  

95
x 100% = 32,63% 

Nilai atom dari (PO4) 
P   = 31 x 1 = 31 
O4 = 16 x 4 = 64 + 
  95 
P yang tersedia = 

 

  =
62  

142
x 100% = 43,7% 

Nilai atom dari (P2O5) 
P   = 31 x 2 = 62 
O4 = 16 x 4 = 80 + 
           142 
P yang tersedia = 

    = 32,63%. 
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Perhitungan penentuan jumlah TSP dalam tanah: 

 Hasil analisis kompos (P2O5) 0,033%, per 2 gram  

     = 0, 066%/g = 0, 66 �/kg 

 Konversi ke satuan ppm (mg/kg)  

= 0, 66 g/kg � 1.000 

= 660 mg/kg  

 Konversi dari P2O5 ke TSP (45%) 

 =
��� � ��� ��/��      

��
 

      = 1466, 66 mg/kg, TSP setara dengan 1, 46  �/kg  TSP          

 Ketersediaan TSP g/10 kg media tanam 

=
1, 46 �/�� � 0,5 �� ������ 

10 �� ����� �����
 

= 0, 073 g/10 kg media tanam 

 Sehingga, ketersediaan TPS yang ada di tanah dan di kompos 

= 5, 26 g + 0, 073 g  

= 5, 33 g/polybag  

 

3.4.2 Persiapan Benih 

 Benih buncis yang dipilih adalah benih yang memiliki daya perkecambahan 

±85% dari varietas Balitsa 2 yang secara morfologi tidak keriput, ukuran besarnya 

relatif seragam dan ketika direndam benih akan tenggelang yang menandakan 

benih layak untuk digunakan, sementara benih yang tergolong kualitasnya kurang 

baik yaitu ketika benih direndam kondisi benih akan terapung kepermukaan. 

 
3.4.3 Persiapan Media Tanam  

 Langkah awal dalam pembuatan media tanam yaitu mempersiapkan sempel 

tanah top soil. Tanah yang dijadikan media tanah berasal dari daerah Kaliurang 

Jember dengan jarak pengambilan antar sempel tidak lebih dari 1-2 m, dengan 

tujuan untuk menghindari perbedaan karakteristik sifat fisika dan kimia tanah. 

Hasil analisis tanah menunjukkan kadar PO4 sebanyak 74,1 ppm dan pH 6,32. 
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Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan kompos sebanyak 9,5 

kg tanah dan 0,5 kg kompos yang dimasukkan kedalam polybag ukuran 40 x 40 

cm dengan media tanam seberat 10 kg/polybag. Jarak antar polybag yang 

digunakan 30 x 50 cm.  

 
3.4.3 Penanaman dan Pemupukan 

Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal, lubang yang dibuat 

dimaksudkan sebagai tempat menanam benih dengan kedalaman tidak lebih dari  

2-3 cm, pembuatan lubang tanam dilakukan bersamaan dengan penanaman. 

Penanaman dilakukan dengan memasukkan 1 benih buncis untuk masing-masing 

polybag. Pemupukan diberikan sebelum penanaman benih buncis.  

 
3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

 Penyulaman dilakukan ketika ada tanaman yang rusak atau tidak tumbuh 

Penyiraman, yaitu pada fase awal pertumbuhan rutin dilakukan 2x sehari (pagi 

dan sore), tergantung dari kelembaban di dalam polybag. Sementara untuk fase 

berikutnya hanya diatur supaya tanah tidak sampai kering ± satu kali dalam sehari. 

Penyiangan sendiri dilakukan ketika tumbuh gulma yang dilakukan secara manual 

(menggunakan tangan). Pengendalian organisme penggangu tanaman (OPT) 

(belalang dan ulat daun) dilakukan dengan dengan manual, sementara untuk 

fungisida (merk dithane m 45) diberikan 1 g/l air yang disemprotkan ke tanah dan 

ketanaman dengan tujuan untuk mencegah terserang jamur phytium sp.  

 
3.4.5 Penyemprotan zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) 

 Penyemprotan giberelin dilakukan satu minggu sebelum berbunga lebih 

tepatnya umur 25 hst. Aplikasi dilakukan pada sore hari (±16.00 WIB) dengan 

tujuan untuk menghindari terjadinya penguapan, sementara penyemprotan 

dilakukan secara merata keseluruh tanaman ± 15 ml/tanaman 
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Berikut merupakan waktu aplikasi 

 
3.4.6 Aplikasi Pemupukan 

 Waktu aplikasi pupuk TSP

               Gambar 3

Waktu aplikasi pupuk TSP 

dosis pupuk sesuai perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara 

membenamkan kedalam media tanam 

 
3.4.7 Panen 

  Pemanenan dilakukan 

Pemanenan polong dilakukan pada saa

polong masih hijau dan bijinya

ditimbang dengan timbangan analitik, dilabeli ke

plastik. Baru dimasukkan ke pendingin sebelum dilakukan analisis fosfat 

inorganik, tujuannya supaya sempel polong dan daun tidak cepat rusak.

 

 

Berikut merupakan waktu aplikasi zat pengatur tumbuh giberelin (GA

 

 
Gambar 3.1. Waktu Aplikasi giberelin 

Aplikasi Pemupukan  

plikasi pupuk TSP adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.2. Waktu Aplikasi Pupuk TSP 

Waktu aplikasi pupuk TSP dilakukan pada awal sebelum tanam dengan 

dosis pupuk sesuai perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara 

membenamkan kedalam media tanam dengan dicampur media tanam 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 48 hari setelah tanam. 

Pemanenan polong dilakukan pada saat polong masih muda, biji kecil, warna 

polong masih hijau dan bijinya belum terlalu menonjol. Hasil panen la

ditimbang dengan timbangan analitik, dilabeli kemudian dimasukkan dalam 

plastik. Baru dimasukkan ke pendingin sebelum dilakukan analisis fosfat 

inorganik, tujuannya supaya sempel polong dan daun tidak cepat rusak.

Aplikasi Pupuk TSP 

     3 Hari sebelum  

        tanam  

25 hst 

(tanaman buncis sendiri umumnya 
ditanam menggunakan bebih) 

zat pengatur tumbuh giberelin (GA3): 

 

sebelum tanam dengan 

dosis pupuk sesuai perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara 

dengan dicampur media tanam  

pada saat tanaman berumur 48 hari setelah tanam. 

t polong masih muda, biji kecil, warna 

Hasil panen langsung 

mudian dimasukkan dalam 

plastik. Baru dimasukkan ke pendingin sebelum dilakukan analisis fosfat 

inorganik, tujuannya supaya sempel polong dan daun tidak cepat rusak. 
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3.4.8 Analisis fosfat inorganik pada polong segar dan daun segar mengikuti 

prosedur Ruboy et al., (1994) dalam Hitz et al., (2002). 

 Menimbang Sampel polong segar sebanyak 2 g. Untuk sampel daun segar 

sebanyak 1 g. 

 Menimbang larutan 4 N HCL (yang dibutuhkan 0,4 N HCL) untuk sampel 

polong segar: 

        4 N HCL x a ml = 0, 4 N HCL � 100 ��  

                 � ��  =
0, 4 � ��� � 100 �� 

4 � ���
=

40 �� 

4
  

                 � ��  = 10 ml HCL  

Keterangan: a ml: menunjukkan banyaknya larutan yang akan diambil. 

 Menimbang larutan 4 N HCL (yang dibutuhkan 0,4 N HCL) untuk sampel 

daun segar          

4 N HCL x a ml = 0, 4 N HCL � 50 �� 

                 � ��  =
0, 4 � ��� � 50 �� 

4 � ���
=

20 �� 

4
  

                 � ��  = 50 ml HCL  

 Membuat reagen dengan perbandingan 1:1:1:2 untuk Amonium molibdat : 

Asam askorbat : 6 N H2SO4 : Aquades. Reagen yang dibutuhkan 

                 10 ��  =
10 �� 

5
= 2 ml  

 Menggerus setiap sampel polong segar dan daun segar yang ditambah pasir 

kuarsa, baru menambahkan 4 ml larutan 0,4 N HCL, memasukkan ke 

tabung eppendorf ukuran 15 ml. Disentrifus selama 15 menit, kecepatan 

3.500 rpm dengan temperatur 27-29°C. Baru memisahkan antara 

supernatan dan pelet pada tabung yang sudah disentrifus. 

 Melakukan Pengenceran: mencampur antara supernatan tersebut dengan 

larutan 4 N HCL perbandingan 1 ml : 1 ml. Baru memasukkannya 

ketabung eppendorf ukuran 2 ml 

 Mengambil 1 ml larutan tersebut dengan menambahkan 2 ml aquades, baru 

dimasukkan kedalam tabung tup  
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 Memasukkan 100 mikro campuran supernatan dan aquades tersebut 

kedalam tabung kaca yang ditambah dengan 400 mikro aquades dan 500 

mikro reagen, untuk mendapatkan 1 ml campuran larutan tersebut. 

 Menginkubasi larutan tesebut selama 20 menit, suhu 50°C, baru 

memindahkan larutan tersebut dari tabung kaca ke tabung eppendorf 

ukuran 15 ml. Sentrifus kembali selama 20 menit kecepatan 3.500 rpm 

temperatur 27-29°C, baru di spektrofotometer λ 690 dan dibandingkan 

dengan stadar Pi. 

 
3.5 Variabel Pengamatan 

 Parameter yang diamati dari percobaan ini adalah sebagai berik ut : 

a. Tinggi tanaman (cm). Pengukuran dilakukan dari pangkal batang sampai titik 

tumbuh terakhir.  

b. Jumlah daun (buah), dihitung dari awal daun yang tumbuh 

c. Jumlah bunga (buah), menghitung jumlah bunga yang terbentuk pada setiap 

tanaman. 

d. Jumlah polong total (buah), menghitung jumlah polong yang terbentuk pada   

setiap tanaman  

e. Jumlah polong bernas (buah), yaitu dengan mengurangi jumlah polong yang 

terbentuk dengan jumlah polong hampa yang dijadikan sebagai indikator 

keberhasilan tanaman menjadi buah. 

g. Berat polong bernas (g/tanaman), seluruh polong pertanaman setelah panen 

diambil kemudian ditimbang dengan timbangan analitik. 

i. Phosphat inorganik polong segar, dianalisis dengan menggunakan metode 

(Ruboy et al., (1994) dalam Hitz et al., (2002)). 

j. Phosphat inorganik daun segar (mg/g sempel), dianalisis dengan menggunakan 

metode (Ruboy et al., (1994) dalam Hitz et al., (2002)). 
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3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

analisis sidik ragam. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka 

dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%. 

Data tinggi tanaman, jumlah bunga dan jumlah polong bernas tidak dilakukan 

uji sidik ragam karena tidak memenuhi syarat data homogen berdasarkan 

Lavene’s Test. Sedangkan data kandungan phosphat inorganik di dalam daun 

segar dan di polong segar tidak dianalisis sidik ragam karena data tidak memenuhi 

syarat sebaran normal meskipun telah diuji coba dengan berbagai rumus 

transformasi data. Variabel yang tidak memenuhi syarat analisis sidik ragam 

ditampilkan dalam bentuk histrogram. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat interaksi antara dosis pupuk TSP dan konsentrasi giberelin dengan 

kombinasi terbaik 9,83 g/tanaman + 25 ppm dan 6,13 g/tanaman + 50 ppm 

terhadap peningkatan hasil tanaman buncis. 

2. Pengaruh konsentrasi giberelin terhadap hasil buncis cenderung lebih baik 

meningkatkan hasil pada konsentrasi giberelin 25 ppm. 

3. Pengaruh dosis pupuk TSP terhadap hasil buncis cenderung lebih baik 

meningkatkan hasil pada dosis pupuk TSP 9,83 g/tanaman 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut 

1. Petani dapat memberikan perlakuan konsentrasi giberelin dan dosis pupuk TSP 

(25 ppm + 9,83 g/tanaman TSP, namun jika petani menginginkan dosis pupuk 

TSP yang lebih rendah dapat menggunakan dosis 6,13 g/tanaman dengan 

menambahkan giberelin lebih banyak 50 ppm) dengan harapan adanya 

peningkatan hasil dari sebelumnya. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengendalian menggunakan 

insektisida terhadap hama Lamprosema indicata sp. (ulat penggulung daun) 

dan hama walang sangit. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya juga memperhatikan varietas tanaman buncis 

yang akan digunakan berdasarkan kemampuannya untuk tumbuh pada tempat 

dimana akan dibudidayakan 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan dan hasl uji DMRT 

(SPSS). 

1. Data pengamatan jumlah daun (buah)  

Sidik ragam jumlah daun  

SK Db JK KT F-Hitung Notasi F 5% F 1 % 

Perlakuan 11 16,00 1,45 0,67 ns 2,22 3,09 

Faktor  P 3 6,22 2,07 0,96 ns 3,01 4,72 

Faktor  G 2 3,16 1,58 0,73 ns 3,40 5,61 

Faktor  P x G 6 6,62 1,10 0,51 ns 2,51 3,67 

Error 24 52,00 2,17         

Total 35 68,00           

FK  2500,00 

CV 17,66 

Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata 

DB  = Derajat Bebas  Fhit = F Hitung 

JK  = Jumlah Kuadrat  FT = F Tabel 

KT  = Kuadrat Tengah 

  
2. Data pengamatan jumlah polong total (buah) 

Sidik ragam jumlah polong total (buah) 

SK Db JK KT F-Hitung Notasi F 5% F 1 % 

Perlakuan 11 246,00 22,36 2,98 * 2,22 3,09 

Faktor  P 3 71,56 23,85 3,18 * 3,01 4,72 

Faktor  G 2 21,50 10,75 1,43 ns 3,40 5,61 

Faktor  P x G 6 152,94 25,49 3,40 * 2,51 3,67 

Error 24 180,00 7,50         

Total 35 426,00           

Cv 15,80 

FK  10816,00 
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Keterangan :*= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata. 

DB  = Derajat Bebas 

JK  = Jumlah Kuadrat 

KT  = Kuadrat Tengah 

Fhit  = F Hitung 

FT  = F Tabel  

 

Lampiran 2 Hasil uji normalitas, homogenitas dan independent (SPSS) 

1. Data pengamatan tinggi tanaman (cm) 

3. Data pengamatan jumlah bunga (buah) 

5. Data pengamatan jumlah polong bernas (buah) 

6. Data pengamatan berat polong bernas (g/tanaman) 

7.Data pengamatan jumlah phosphat inorganik polong segar (mg/g sempel) 

8. Data pengamatan jumlah phosphat inorganik daun segar (mg/g sempel) 

Keterangan: Data tersebut tidak memenuhi syarat untuk uji lanjut anova. Hal ini 

karena hasil uji normalitas, homogenitas, dan independent tidak 

memenuhi syarat sehingga data dinyatakan dalam bentuk deskriptif. 
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DOKUMENTASI 

Lamiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

   

Gambar 1. Memasukkan media tanam     Gambar 2. Penataan media tanam (tanah) 
(tanah) ke dalam polybag   sesuai dengan denah  
(40 cm x 40 cm).    Percobaan penelitian. 

   

Gambar 3. Mengambil kompos  Gambar 4. Menimbang kompos   
kotoran kambing Dari karung        0,5 kg/polybag. 

   
Gambar 5. Memasukkan kompos  Gambar 6. Mengukur jarak tanam 

Kesetiap polybag        30 cm x 50 cm 
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Gambar 7. Pemupukan dosis unsur  Gambar 8. Penanaman benih buncis 

hara fosfor (TSP) sesuai        1 tanaman/polybag.     
perlakuan. 

   
Gambar 9. Penyiraman tanaman  Gambar 10. Pengamatan variabel 
              tanaman. 

   
Gambar 11. Pemasangan ajir   Gambar 12. penyemprotan 
       pada tanaman           konsentrasi giberelin. 
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Gambar 13. Penandaan pada buah  Gambar 14. Pemaenan polong 
        dan pada bunga buncis           buncis. 

    
Gambar 15. Penimbangan berat  Gambar 16. Pelabelan polong 
         segar polong            buncis segar. 

   
Gambar 17. Bahan reagen analisis PI  Gambar 18. Supertanan yang siap 
         polong dan daun segar          dispektrofotometer. 

 
     Gambar 19. Varietas buncis dan   

             merk giberelin 
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